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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan LKS (Lembar Kerja 
Siswa) dengan model discovery learning pada materi irisan dua lingkaran yang 
valid dan praktis di kelas XI, dan (2) mengetahui efek potensial terhadap hasil 
belajar dari pengembangan LKS dengan model discovery learning pada materi 
irisan dua lingkaran di kelas XI. Jenis penelitian ini adalah Design Research tipe 
Development Study. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 SMA 
Negeri 1 Indralaya tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 33 siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan walkthrough, observasi, tes, dan wawancara. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Penelitian ini telah menghasilkan empat buah 
LKS dengan model discovery learning pada materi irisan dua lingkaran yang valid 
dan praktis dengan karakteristik yaitu, (a) berisi langkah-langkah operasional 
model discovery learning. (b) membantu siswa dalam menemukan konsep dari 
materi irisan dua lingkaran. (c) membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Valid 
terlihat dari hasil penilaian validator, dimana validator mengomentari LKS 
prototype one dari segi konten, konstruk dan bahasa. Praktis terlihat dari hasil 
ujicoba small group, dimana berdasarkan analisis lembar jawaban siswa didapat 
bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan setiap tahapan yang ada dan dari 
lembar komentar siswa didapat bahwa LKS yang diberikan mudah dikerjakan 
oleh siswa . (2) LKS yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil 
belajar baik dari ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun 
psikomotorik (keterampilan). Pada ranah kognitif  81,81% siswa mendapatkan 
nilai > 65, pada ranah afektif semua siswa sudah menunjukkan sikap jujur dan 
responsif terlihat dari hasil observasi selama pengerjaan LKS, serta pada ranah 
psikomotorik semua siswa sudah baik keterampilannya terlihat pada hasil unjuk 
kerja siswa. 

 
 

Kata Kunci : Pengembangan, LKS (Lembar Kerja Siswa), Discovery Learning, 

Irisan Dua Lingkaran. 
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ABSTRACT 
 

This research objectives were to produce (1) a valid and practical LKS 
(Student Worksheet) discovery learning model in pieces two circle material, valid 
and practical in class XI, and (2) to find out the potential effect toward of the 
learning out come from the development of LKS with discovery learning model in 
two circles pieces material in class XI MIA. This type of research was a design 
research development study’s type. This subjects of this research were 33 students 
of XI MIA 1 SMA N 1 Indralaya academic year 2015/2016. The technical for 
collecting data  were walkthrough, observation, test, and interview. The result of 
the researches were : (1) This research produced a valid and practical LKS with 
discovery learning model in two circles pieces material in class XI MIA of 
characteristic such as, (a) Contain the operational steps model of discovery 
learning. (b) Help students in finding the concept of material sliced two circles. (c) 
Make students active in learning. Valid can be seen from the results of validator 
assessment, where the validator comment on the first prototype of LKS from 
content, construct, and language. Practical can be seen from the results of  small 
group try out, which was based on analysis of the answer sheets of students found 
that students were able to complete each steps there and from sheet obtained 
student comments that LKS given easy to be done by students. (2) The LKS was 
developed consist of potential effect toward the learning out come from cognitive 
(knowledge), afektif (attitude), and psikomotorik (skill). In the cognitive domain 
81.81% of students got score > 65, in the affective domain all of the students had 
shown an attitude of honesty and responsiveness shown by observations during 
LKS usage, as well as in the of psychomotor domain skills all of students had 
good skill that seen from the result of students performance.  

 
 
 

Key Words : Development, LKS (Student Worksheet), Discovery Learning, 
 Pieces of Two Circles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Irisan dua lingkaran adalah salah satu materi geometri. Menurut Emilya, 

Darmawijoyo, & Ilma, (2010) menyatakan bahwa lingkaran adalah salah satu 

materi yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pokok 

bahasan dari lingkaran yaitu materi irisan dua lingkaran yang dipelajari pada kelas 

XI SMA, sehingga materi tersebut penting. Pada dasarnya pembelajaran lingkaran 

menggunakan koordinat cartecius dengan panjang horizontal dan vertikal diukur 

terhadap dua sumbu dan panjang diagonal dihubungkan dengan itu menggunakan 

teorema pythagoras (Brown, 2011). Pembelajaran irisan dua lingkaran pada 

dasarnya yaitu dengan melihat jari-jari serta pusat kedua lingkaran (Kanginan, 

2014). Dari jari-jari dan pusat kedua lingkaran dapat dilihat jenis kedudukan dua 

lingkaran tersebut.  

Konsep dari lingkaran harus ditanamkan dengan benar, agar siswa dapat 

dengan mudah menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi lingkaran (Azizah, 

2013).  Kemendikbud (2014:744) menyebutkan bahwa pembelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menggunakan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Masih menurut 

Kemendikbud (2014) Tujuan pembelajaran irisan dua lingkaran diantaranya 

adalah siswa dapat mendeskripsikan konsep lingkaran dan menganalisis sifat-sifat 

irisan dua lingkaran dan menerapkannya dalam memecahkan masalah. Sehingga 

mengajarkan materi irisan dua lingkaran harus diawali dengan pemahaman konsep 

terlebih dahulu. Namun kurangnya pemahaman konsep siswa dari materi 

lingkaran (Rohani, 2010) .  Hal ini sejalan berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika di SMA N 1 Indralaya, masih banyak siswa yang belum memahami 

konsep dari materi matematika, salah satunya pada matematika peminatan materi 

irisan dua lingkaran. Mereka cenderung menghafal rumus tanpa mengetahui 
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konsep dari materi. Hal ini dikarenakan pembelajaran materi irisan dua lingkaran 

belum membuat siswa memahami konsep dan belum berpusat kepada siswa. 

Pada pembelajaran matematika penggunaan LKS dapat membimbing 

siswa dalam penemuan konsep (Saltifah, 2012). LKS memuat sekumpulan 

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2009: 222). Selain itu, 

hasil penelitian dari Amalia (2011), menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan LKS lebih efektif dibanding dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan LKS.  Pada pembelajaran matematika terdapat materi irisan 

dua lingkaran, maka dapat disimpulkan pembelajaran irisan dua lingkaran juga 

dapat menggunakan LKS.  

Lembar kerja siswa (LKS) sudah banyak yang beredar di sekolah hampir 

untuk seluruh mata pelajaran. Namun LKS yang ada sekarang masih banyak yang 

belum menekankan pada penemuan konsep. Salah satunya pada pelajaran 

matematika yang umumnya LKS tersebut hanya berisi rumus-rumus saja dan 

latihan soal tanpa ada konsep dari materi tersebut (Ula, 2013). LKS irisan dua 

lingkaran yang selama ini beredar masih banyak yang langsung ke rumus serta 

latihan soal dan tidak mengarahkan siswa menemukan konsep dari materi. Hal ini 

sejalan dengan LKS lingkaran yang tersedia saat ini belum mengkonstruksi 

pemahaman siswa dan masih sangat kurang terlebih dalam aspek meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan (Rahma, 2015). 

Sedangkan di kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat menemukan konsep dari 

materi sehingga dapat memahami konsep suatu pelajaran apalagi matematika, 

karena dengan menemukan konsep ini seperti membuat pondasi yang kokoh bagi 

suatu rumah, sehingga akan menjadikan pemahaman siswa tentang materi 

matematika, salah satunya materi irisan dua lingkaran lebih dalam tidak hanya 

hafalan.  Oleh karena itu, diperlukan sebuah LKS yang mampu menggiring siswa 

untuk menemukan konsep. LKS berbasis model discovery learning merupakan 

LKS yang dapat membantu menggiring siswa dalam melakukan penemuan 

tersebut.  Hal ini sejalan dengan LKS berbasis discovery learning  akan 
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memberikan pengalaman secara langsung dan pembelajaran yang bermakna 

karena menggunakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang mengarahkan siswa 

sampai dapat menemukan konsep (Estuningsih, 2015). 

Model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan relevan dengan 

kurikulum 2013 salah satunya model discovery learning (Kemendikbud, 2014). 

Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery learning) adalah teori belajar yang 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan 

dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi 

sendiri (Kemendikbud, 2014). Sehingga peserta didik langsung terlibat dalam 

proses belajar tersebut. Model discovery learning sesuai dengan teori Bruner yang 

menyarankan agar peserta didik belajar secara aktif untuk membangun konsep dan 

prinsip (Sani, 2014). Collete dan Chiappetta mengatakan pemilihan materi 

pembelajaran seharusnya berpijak pada pemahaman bahwa materi pembelajaran 

tersebut menyediakan aktivitas-aktivitas yang berpusat pada siswa (Trianto, 2009). 

Maka dapat disimpulkan model discovery learning dapat membantu siswa untuk 

menemukan konsep maupun prinsip dari suatu materi dengan siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut Sejalan dengan kompetensi dasar dalam 

permen nomor 59 tahun 2014 bahwa materi irisan dua lingkaran dititik beratkan 

juga pada penemuan konsep maupun prinsipnya. Maka terdapat kecocokan antara 

materi irisan dua lingkaran dan model discovery learning yang akan digunakan. 

Tugas guru dalam menggunakan model discovery learning yaitu hanya 

membimbing/mengarahkan siswa dan pembelajaran akan berpusat kepada siswa 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang siswa aktif dalam prosesnya.  

Dengan demikian, LKS dengan model discovery learning sangat penting 

dalam suatu proses pembelajaran yang aktif.  Hal ini sejalan dengan tujuan dari 

kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan manusia Indonesia yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Kemendikbud, 2014).  

Untuk itu diperlukan LKS yang bisa membantu siswa menemukan konsep 

dari materi irisan dua lingkaran dengan siswa langsung terlibat dalam aktivitas 

yang akan membuat siswa memahami konsep materi tersebut dan relevan dengan 
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kurikulum 2013 yaitu dengan model discovery learning. Hal inilah yang 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

LKS dengan Model Discovery Learning pada Materi Irisan Dua Lingkaran”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik LKS dengan model discovery learning pada 

materi irisan dua lingkaran yang valid dan praktis pada kelas XI MIA ? 

2. Bagaimana efek potensial LKS dengan model discovery learning pada 

materi irisan dua lingkaran terhadap hasil belajar siswa pada kelas XI MIA 

di SMA Negeri 1 Indralaya ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk menghasilkan LKS dengan model discovery learning pada materi 

irisan dua lingkaran  yang valid dan praktis pada kelas XI MIA  

2. Untuk menghasilkan LKS dengan model discovery learning pada materi 

irisan dua lingkaran yang mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar 

siswa pada kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Indralaya. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat 

terhadap pembelajaran matematika. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa  

Mempermudah siswa memahami konsep serta meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi 

irisan dua lingkaran.  
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2. Bagi peneliti  

Untuk menambah wawasan mengenai pembuatan LKS yang relevan 

dengan model yang diterapkan. 

3. Bagi guru  

a) LKS yang dihasilkan dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika,  

b) Memotivasi guru untuk mengembangkan LKS dengan model 

discovery learning pada materi lainnya.  

4. Bagi sekolah  

Memberikan sumbangan yang baik kepada sekolah dalam meningkatkan 

kualitas dan hasil pembelajaran matematika. 

5. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan LKS dengan model 

discovery learning pada materi lainnya. 
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